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ABSTRACT

[GROWTH APPEARANCE AND YIELD OF FIVE TOMATO HYBRIDS ON ULTISOL AND PEATLANDS].
Ultisol and peat are included in marginal land that can support the growth and development of plants. This study was
aimed to compare the growth and yield of five tomato hybrids on ultisol and peatlands. The experiments were carried
out in the field with the soil type of on ultisol and peats. The experiment was arranged in a Randomized Completely
Block Design with 3 replications. The hybrids evaluated were UNB-1 x UNB-2, UNB-3 x UNB-1, UNB-2 x UNB-
1, and UNB-2 x UNB-3, and Sinta as a control hybrid. The results showed that in ultisol lands, the diversities among
genotypes were observed in some variables, including the age of flowering, a number of fruits per plant, fruit
diameter, fruit weight per plant, and fruit sweetness level. On the peatlands, a significant diversity was observed in
plant height, age of flowering, age of harvest, fruit weight per plant, number of flowers per bunch. Based on this
evaluation in the Ultisol soil, the yield of UNB2 x UNBI was higher than control (Sinta genotype), whereas, in peat,
the growth and yield components of UNB2 x UNB3 is the best and Sinta hybrid as a control genotypes showed the
highest yield among other genotypes.

Keyword: genotype, peatlands, tomatoes, ultisol
ABSTRAK

Ultisol dan gambut termasuk lahan yang marjinal untuk mendukung pertumbuhan dan dan perkembangan tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan hasil lima hibrida tomat pada lahan ultisol dan
gambut. Percobaan dilaksanakan pada lahan ultisol dan gambut yang masing-masing disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap dengan 3 ulangan. Hibrida yang dievaluasi ialah UNB-1 x UNB-2, UNB-3 x UNB-1, UNB-2 x
UNB-1, dan UNB-2 x UNB-3, dan Sinta sebagai hibrida pembanding. Pada lahan ultisol, keragaman antar genotipe
dijumpai pada umur berbunga, jumlah buah/tanaman, diameter buah, bobot buah/tanaman, dan tingkat kemanisan
buah. Pada lahan gambut diperoleh keragaman yang nyata pada tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, bobot
buah/ tanaman, jumlah bunga/tandan. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap genotipe-genotipe tersebut, pada hibrida
UNB2 x UNBI genotipe yang memiliki hasil lebih baik dari Sinta (kontrol) pada Ultisol, sedangkan pada gambut
untuk pertumbuhan dan komponen hasil UNB2 x UNB3 merupakan genotipe yang terbaik, dan Sinta (kontrol)
genotipe kontrol menunjukkan hasil yang lebih tinggi di antara genotipe yang lain.

Kata kunci: genotipe, tomat, ultisol, gambut
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PENAMPILAN PERTUMBUHAN DAN HASIL

PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) adalah
komoditas hortikultura yang dapat digunakan sebagai
sayuran, bahan baku industri obat-obatan dan kosmetik
serta bahan baku olahan makanan (Wijayanti & Susila,
2013). Gizi yang terkandung pada tanaman tomat
sebanyak protein (1 g), kalori (20 kal), lemak (0,3 g),
karbonhidrat (4,2 g), vitamin A (1500 SI), vitamin B
(0,06 mg), vitamin C (40 mg), kalsium (5 mg), fosfor
(26 mg), besi (0,5 mg), dan air (94 mg) (Purwati &
Khairunisa, 2007). Data statistik menunjukkan bahwa
produksi tomat pada tahun 2014 sampai 2016 mengalami
fluktuasi yaitu 916.001 ton/tahun, 877.801 ton/tahun,
dan 883.242 ton/tahun. Sedangkan hal tersebut
terjadi juga pada Provinsi Bengkulu yaitu 23.495 ton/
tahun, 21.084 ton/tahun dan 22.459 ton/tahun (BPS,
2017). Hal ini bertolak belakang dengan luasan lahan
pertanian tomat di wilayah Bengkulu, yang luas
lahannya tahun 2011 seluas 2530 ha dan pada tahun
2014 tercat seluas 3.198 ha.

Upaya meningkatkan produksi tomat untuk mencapai
target yang telah ditetapkan dapat dilakukan melalui
program intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian.
Program ekstensifikasi pertanian dihadapkan pada
semakin terbatasnya lahan pertanian subur, sehingga
untuk memenuhi kebutuhan tomat harus meman-
faatkan lahan sub optimal (Haryono, 2013). Lahan
yang sub optimal dan masih tersedia untuk pengem-
bangan budidaya tomat adalah ultisol dan gambut.
Ultisol mempunyai sebaran luas di wilayah indonesia
mencapai 45,8 juta ha, meliputi hampir 25% dari total
luas daratan di indonesia (Prasetyo & Suriadikarta,
2006). Sedangkan lahan ultisol di Provinsi Bengkulu
mencapai 706.00 ha atau 35,7% dari luasan wilayah
Provinsi Bengkulu vyaitu 1.978.870 ha (BPTP
Bengkulu, 2014). Menurut Sarief (1985) ultisol
memiliki kendala yaitu kemasaman tanah tinggi,
kapasitas tukar kation rendah, kejenuhan basa rendah,
kandungan aluminium tinggi. Kendala dalam pengelolaan
Ultisol adalah kandungan bahan organiknya yang sangat
rendah yaitu kurang dari 2% (Hanafiah, 2005). Bahan
organik tanah menyusun sekitar 5% bobot total tanah,
meskipun hanya sedikit tetapi memegang peranan penting
dalam menentukan kesuburan suatu tanah, baik secara
fisik, kimiawi maupun secara biologis.

Jenis lahan yang masih tersedia untuk pengem-
bangan tanaman tomat adalah lahan gambut. Gambut
terbentuk dari timbunan sisa-sisa tanaman yang telah
mati, baik yang sudah lapuk ataupun belum. Namun
timbunan terus bertambah karena dekomposisi terhambat
oleh kondisi aerob yang menyebabkan rendahnya
perkembangan biota pengurai pada ekosistem tersebut.
Sebaran lahan gambut di Indonesia berdasarkan aspek
lingkungan mencapai 7.501.630 ha hanya sekitar 29%
dari seluruh sebaran gambut yang ada di Indonesia
(Tjahjono, 2006). Sebagai media bagi pertumbuhan
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tanaman tanah gambut memiliki kendala baik secara
fisik maupun kimia. Kendala fisik meliputi penurunan
muka tanah (subsidance), kering tidak balik (irreversible
drying), daya dukung beban sangat rendah dan berubah-
nya sifat gambut menjadi anti air (hidrophobik)
sementara secara kimia (pH 2-3), peningkatan kadar-
kadar toksik seperti Al, Fe, Mn, dan sulfida (Noor e?
al., 2014). Upaya lain yang dapat dilakukan untuk
pengembangan tanaman tomat adalah penggunaan
varietas yang unggul.

Menurut Roy (2000), varietas hibrida adalah
generasi F1 dari sepasang atau lebih tetua inbred
(galur murni) yang mempunyai sifat unggul.
Baharudin ef al. (2014), menyatakan bahwa faktor
genotipe berpengaruh terhadap respon tanaman maka
genotipe toleran memiliki aktifitas fotosintesis yang
tinggi pada kondisi ternaungi sehingga akan meng-
hasilkan fotosintat yang memadai untuk pertumbuhan
dan produksi tanaman selain itu faktor lingkungan
juga berpegaruh. Dalam strategi pemuliaan interaksi
antara genotipe dengan lingkungan perlu diketahui
terutama untuk mengetahui daya adaptasi suatu
galur/ genotipe/ klon baru yang akan dikembangkan
karena interaksi antara genotip dan lingkungan akan
menghasilkan perbedaan ekspresi fenotifik yang berbeda
pada lingkungan yang berbeda pula (Aribawa & Kariada,
2014). Universitas Bengkulu telah menghasilkan genotipe
tomat hibrida harapan yang diduga mempunyai daya
hasil tinggi dan dapat beradaptasi baik pada dataran
rendah. Lima genotipe hibrida di antarnya akan diuji
pada lahan gambut dan ultisol. Adapun tujuan dari
penelitian ini memperoleh genotipe tomat dengan
pertumbuhan dan hasil terbaik pada lahan ultisol dan
gambut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai Oktober 2018, Di Desa Dusun Baru 1, Keca-
matan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah
di Lahan Ultisol dan Gambut. Bahan dan alat yang
akan digunakan pada penelitian ini antara lain bahan
tanam adalah hibrida F1 (yang terdiri atas genotipe
G1 = UNB-1 x UNB-2, G2 = UNB-3 x UNB-1, G3
= UNB-2 x UNB-1,G4 = UNB-2 x UNB-3, G5 =
Sinta), Furadan 3G, pestisida, Pupuk NPK, dolomit
dan pestisida. Cangkul, koret, meteran, gembor, jangka
sorong, timbangan analitik, tali rafia, label, oven, kamera,
dan alat tulis, tray semai, kertas label, ember, hand
penetrometer, pisau, sprayer, penggaris, hand refrac-
tometer,dan knapsack sprayer.

Penelitian ini merupakan percobaan seri
(Series Experimen) pada lahan ultisol dan gambut
yang masing-masing disusun dalam RAKL faktor
tunggal yaitu genotipe dengan tiga ulangan. Lima
genotipe tomat disusun pada petak percobaan ber-
ukuran 1 m x 5 m dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm
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dengan 3 ulangan. Pada setiap petakan terdapat lima
genotipe tanaman dan masing-masing genotipe ter-
dapat 10 tanaman, total seluruh tanaman adalah 50
tanaman, setiap genotipe diambil secara acak 5
tanaman sampel. Variabel yang diamati adalah ting-
gi tanaman, panjang daun, lebar daun, umur berbun-
ga, umur panen, jumlah bunga/tandan, jumlah buah
setiap tanaman, bobot buah/tanaman, bobot rata-rata
buah, diameter buah, kekerasan buah, jumlah buah/
tandan, dan tingkat kemanisan buah. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis varian
(ANAVA) taraf 5%. Perbandingan rata-rata antar
perlakuan dilakukan dengan DMRT (Duncan’s Multiple
Range Test) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis varians pada lahan ultisol menunjuk-kan
bahwa lima genotipe tomat yang diuji memiliki
keragaman yang nyata (P < 0,05) pada umur
berbunga, jumlah buah/tanaman, diameter buah, dan
tingkat kemanisan. Pada lahan gambut, keragaman
yang nyata ((P < 0,05) terdapat pada tinggi tanaman,
umur berbunga, umur panen, dan jumlah bunga/
tandan (Tabel 1). Hal ini berarti bahwa secara umum
genotipe diuji memiliki penampilan yang serupa untuk
sebagian besar sifatnya. Adanya keragaman yang
ditunjukkan oleh variabel-variabel tersebut maka dapat
dilakukan pemilihan genotipe tomat yang potensial
untuk dibudidayakan pada lahan ultisol dan gambut.

Tabel 1. Nilai F hitung genotipe pada lahan ultisol dan
gambut

F hitng KK (%)

Variabel Uttisol  Gambut Ulisol Gambut
Tinggi tanaman 251% 20 1419 473
Panjang daun 028~ 324 ™ 1899 125
Lebar daun 039" (Q539m 2225 123
Umur berbunga 227" 857 1274 489
Umur panen 266  453° 406 415
Jumlah buah/tandan 182%= 191™ 6,87 223
Jumlah buah/tanaman 4897 3.15™ 1366 2987
Bobot buah/tanaman 1091 ° 6.46 * 111 3001
Rata-rata bobot buah 203 = 3227 14.5 221
Diameter buah gsg - 1,87 = 838 155
Kekerasan buah 083= 077 745 535
Jumlah bunga/tandan 19 = 44" 733 10,1
Tingkat kemanisan buah 1785 % 233 ™ 4 4

Eeterangan * berpengamih nyata (P < 0,03), ns berpenganih tidak
nyata (P>0,03)
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Nilai koefisien keragaman (KK) tertinggi pada
lahan Ultisol ditunjukkan oleh variabel lebar daun
sementara nilai KK terendah pada variabel tingkat
kemanisan buah. Nilai KK tertinggi pada lahan gam-
but ditunjukkan oleh bobot buah/tanaman sementara
nilai KK terendah dimiliki oleh tingkat kemanisan
buah. Hal tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
memberikan pengaruh yang bervariasi terhadap variabel
yang diamati. Nilai KK menunjukkan tingkat ketepatan
perlakuan, pengaruh lingkungan dan faktor lain yang
tidak dapat dikendalikan oleh suatu percobaan (Gomez &
Gomez, 1995).

Perbedaan nilai tengah genotipe pada Ultisol dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. Perbedaan nilai tengah
genotipe pada lahan gambut disajikan pada Tabel 4 dan
Tabel 5.

Tabel 2. Nilai tengah genotipe pada lahan Ultisol

. WVariabel
Genotipe
IT PD LD UuB UP IBgPT
Gl 5191 1908 1408 35 62.67 726
G2 68.93 187 134 2933 39 7.06
G3 5966 203 1546 3233 63 6.66
G4 69.15 1893 13,09 33 60 593
G35 7206 2143 126 29 57.67 6.73

Eeterangan : TT = tinggi tanaman; PD = panjang daun; LD =lebar
daun, UB =umur berbunga: UP = umur panen: JBgPT =jumlah
bunga'tandan

Tabel 3. Nilai tengah genotipe pada lahan Ultisol

Variabel
Genotipe
JBST BEPT BEEB DB KB JBFT TKB
Gl 179c 6533d 232 283bc 118 638 530a
G2 262a 9059bc 218 254c 115 586 443b
G3 25ab  103%ab 211  253c¢ 123 63 432b
G4 188c 8342cd 281 32%ab 123 635 509a
G5 198c 1162a 256 342a 128 58 435b

Keterangan : Angka-angka vang diikuti oleh hurif yvang sama pada kolom yang
sama berbeda tidak nyata pada DMRT 3%. JBST=jumlah buah setiap tanaman;
BEFT = bobot buah tanaman; ERRE = bobot rata-rata buah; DE = diameter buah;
KB =kekerasan buah; JEPT =jumlah buah per tandan: TKE = tingkat kemanisan

Tinggi tanaman pada genotipe-genotipe tomat
yang diuji pada lahan gambut berkisar antara 38,49
sampai 54,00 (Tabel 4). Genotipe G5 adalah genotipe
yang memiliki nilai tengah tertinggi 54.00 cm ber-
beda tidak nyata terhadap genotipe G1, G2, G3, dan
G4. Nazirwan et al. (2014) menambahkan bahwa
perbedaan tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor
genetik dari masing-masing galur/nomor dan ling-
kungan seperti intensitas cahaya, temperatur dan
ketersediaan unsur hara. Pertumbuhan tinggi tanaman
menunjukkan pembentukan xilem dan pembesaran
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sel-sel yang tumbuh (Wasonowati, 2011). Aktivitas
ini menyebabkan kambium terdorong keluar dan
terbentuknya sel-sel baru di lapisan tersebut sehingga
terjadi peningkatan tinggi tanaman.

Tabel 4. Nilai tengah genotipe pada lahan gambut

. Variabel
Genotipe
TT PD LD UB UP JBgPT
G1 384%c 1586 ab 1348 30.00a 3438a 526
G2 4520b 1787 a 1298 2606b 497b 481
G3 4736b 1735 a 1418  30.06a 5738a 5388
G4 4436b 1728 a 1442 3213a 5444a 523
G5 5400a 1267 b 1267 32.13a 5433a 655

kecil. Mangoendijojo (2008) menyatakan bahwa sifat
ukuran tomat dikendalikan secara kuantitatif oleh
banyak gen walaupun tanaman tersebut ditanam pada
situasi lingkungan yang sama apabila terjadi perbedaan
tersebut merupakan perbedaan yang berasal dari gen
individu anggota populasi. Hasil penelitian Situmorang et al.
(2014) menunjukkan bahwa genotipe IPB T34-7-7
mempunyai diameter yang paling besar yaitu 3.42 cm.
Keberagaman diameter buah tomat disebabkan oleh faktor
gen dan lingkungan (Suryadi et al., 2004).

Tabel 5. Nilai tengah genotipe pada lahan Gambut

Keterangan - Angka-angka vang diiluti oleh huruf yang sama pada kolom vang
sama berbeda tidak nyata pada DMRT 3%, TT = tinggi tanaman_PD = panjang
daun; LB =lebar daun; UB = umur berbunga; UP=umur panen; JBgPT =jumlah
bunga tandan

Pada jumlah buah setiap tanaman di lahan ultisol,
genotipe G2 memiliki angka sebesar 26,25 (Tabel 3) dan
berbeda nyata dengan G1, G4, G5 serta berbeda tidak
nyata dengan G3. Namun demikian, di lahan gambut
tidak terdapat perbedaan genotipe untuk variabel
jumlah buah setiap tanaman (Tabel 5). Zdravkovic et
al. (2011) menambahkan bahwa jumlah buah/tanaman
merupakan sifat kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak
gen dan sangat tergantung pada lingkungan. Rendahnya
jumlah buah disebabkan oleh kurangnya nitrogen
yang dapat ditransfer untuk pembentukan buah, selain
itu rendahnya jumlah buah juga disebabkan karena
banyaknya jumlah bunga yang rontok akibat curah
hujan yang tinggi pada fase generatif (Dermawan,
2006). Untuk variabel bobot buah/tanaman, genotipe
G3 yang diuji di lahan ultisol memiliki bobot buah/
tanaman setara dengan genotipe G5 yang digunakan
sebagai pembanding (Tabel 3). Selanjutnya, genotipe
G5 memiliki bobot buah/tanaman tertinggi dibandingkan
semua genotipe yang diuji pada lahan gambut (Tabel 5).
Genotipe G5 memiliki keragaan terbaik untuk bobot
buah/tanaman di ultisol dan gambut sehingga pemilihan
genotipe ini sebagai pembanding sudah tepat. Sedangkan
untuk genotipe G3, ada perbedaan keragaan antara lokasi
tanam pada lahan ultisol dan gambut. Pada lahan
ultsiol, genotipe G3 dapat menunjukkan keragaan yang
baik sehingga bisa setara dengan genotipe G5. Namun
demikan, pada lahan gambut genotipe G3 tidak dapat
menunjukkan keragaan yang setara dengan genotipe
G5 sehingga genotipe G3 bisa direkomendasikan hanya
pada lahan ultisol.

Diameter buah genotipe G5 memiliki angka
diameter buah terbesar yaitu 34,22 mm (Tabel 3) dan
berbeda nyata dengan G1, G2,dan G3, tetapi berbeda
tidak nyata dengan G4 pada lahan ultisol. Selanjutnya
pada lahan gambut, tidak terdapat perbedaan diame-
ter buah pada semua genotipe yang diuji (Tabel 5).
Terjadi perbedaan diameter buah pada penelitian ini
hal ini dipengaruhi oleh genetik tanaman untuk
menghasilkan buah dalam ukuran yang besar ataupun
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Variabel

Genotipe

JBST BBPT BREB DB KB JBPT TKB

Gl 179c¢ 6533d 232 283bc 118 638 3530a
G2 262a 9059bc 218 254c¢ 115 586 443D
G3 25ab 1039 ab 211 253c¢ 123 63 4320
G4 188¢c 8342cd 281 329ab 123 635 50%a
G5 198 ¢ 1162a 256 342a 128 58 435b

Keterangan : Anghka-angha vang diikuti oleh hurnf vang sama pada koelom
vang sama berbeda tidak nyata pada DMRT 3%. JEST=jumlah buah setiap
tanaman; BBPT = bobot buah/tanaman; BRREB = bobot rata-rata buah; DE =
diameter buah; KB = kekerasan buah; JBPT = jumlah buah per tandan; TKB =

Tingkat kemanisan buah diukur menggunakan
alat hand refractometer ketika buah tomat pada fase
red (90% permukaan buah berwarna merah). Pada
lahan ultisol, genotipe G1 dan G4 memiliki tingkat
kemanisan buah paling besar dibanding dengan
dengan G2, G3, dan GS5. Selanjutnya untuk lahan
gambut, semua genotipe yang diuji tidak memiliki
perbedaan untuk variabel tingkat kemanisan buah
(Tabel 5). Kandungan kemanisan buah dari se-tiap
genotipe yang diteliti memiliki nilai yang berkisar
dari 4,3 sampai 5,3 brix. Kandungan kemanisan buah
terlarut dari setiap genotipe yang diteliti memiliki
nilai yang berkisar dari 4 sampai 8 brix (Hayati,
2014). Menurut Jones (2007) tomat berukuran kecil
seperti tomat ceri pada umumnya mempunyai nilai
Brix lebih tinggi (antara 6-8) sedangkan tomat ukuran
lebih besar mempunyai nilai Brix lebih rendah antara
(4-6). Melly et al, (2012) menambahkan bahwa,
semakin masak tomat maka semakin tinggi nilai total
padatan terlarutnya. Hal ini diduga karena selama
proses pematangan kandungan gula di dalam tomat
terus meningkat yang disebabkan karena terjadinya
degradasi pati (karbohidrat) menjadi gula sederhana
(glukosa dan fruktosa) sehingga kandungan gulanya
meningkat.

Umur berbunga genotipe-genotipe tomat yang
diuji pada lahan gambut memiliki nilai tengah yang
berkisar antara 26,06 hst-32,12 hst (Tabel 4). Genotipe
yang memiliki umur berbunga yang paling cepat ada-
lah genotipe G2. Namun demikian, pada lahan ultisol
tidak ada perbedaan antar genotipe untuk umur berbunga
(Tabel 2). Narziwan et al. (2014) dalam penelitiannya
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menunjukkan seluruh galur tomat yang diuji memiliki
umur berbunga 28-31 hst sehingga genotipe-
genotipe yang diuji pada penenlitian ini juga menun-
jukkan penampilan yang sama. Perbedaan umur ber-
bunga pada tiap tanaman dapat terjadi akibat pengaruh
suhu, cahaya dan unsur hara yang diserap oleh
tanaman (Arnanto et al., 2013). Pada lahan gambut,
terdapat perbedaan antar genotipe untuk variabel
umur panen (Tabel 5), sedangkan pada lahan ultisol
tidak demikian. Umur panen genotipe-genotipe tomat
yang diuji pada lahan gambut memiliki nilai yang
berkisar antara 49,70-57,38 hst (Tabel 4). Genotipe
G2 merupakan genotipe yang memiliki umur panen
paling cepat yaitu 49.70 hst dibandingkan dengan
semua genotipe lainnya. Umur panen yang cepat pada
genotipe G2 disebabkan genotipe ini cepat berbunga
dibandingkan dengan genotipe lainnya (Tabel 4).

KESIMPULAN

Genotipe G5 memiliki keragaan bobot buah/
tanaman terbaik untuk lahan ultisol dan gambut.
Genotipe G3 memiliki keragaan bobot buah/tanaman
terbaik hanya untuk lahan ultisol.
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